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PENDAHULUAN

Abstract: Soal evaluasi berbasis HOTS sangat penting untuk diterapkan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik seperti kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, serta memecahkan
masalah. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan kesulitan guru dalam menyusun
soal evaluasi berbasis Higher Order Thingking Skills (HOTS) materi IPS kelas
VI di SDN 03 Jembatan Gantung. Penelitian ini berupa deskriptif kualitatif
dengan Subjek adalah Guru kelas VI SDN 03 Jembatan Gantung. Data
dikumpulkan dengan wawancara dan studi dokumentasi. Instrumen wawancara
yang diajukan sebanyak 15 butir soal pertanyaan mengenai kesulitan guru dalam
menyusun dan mengembangkan soal berbasis HOTS. Data dianalisis
mengunakan analisis Milles dan Huberman. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa ada beberapa bentuk serta faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
guru dalam menyusun soal evaluasi berbasis HOTS yang diperoleh dari hasil
wawancara serta analisis soal UAS. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa bentuk bentuk kesulitan yang dialami guru yaitu Kesulitan menganalisis
Kompetensi(KD) dan menyusun indikator soal, menyusun Kisi-kisi soal,
menyusun butir soal sesuai dengan kisi-kisi, serta membuat acuan penskoran
penilaian dan kunci jawaban. Kesulitan guru tersebut dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut: Keterbatasan waktu untuk menyusun soal berbasis HOTS
sesuai dengan tahapan yang benar, keberagaman kemampuan peserta didik, dan
kurangnya pelatihan dan pendampingan penyusunan soal HOTS
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pada mata pelajaran IPS (Fikri 2020)
Pembelajaran IPS mengajarkan siswa akan

Pembelajaran yang mengarah kepada
berpikir tingkat tinggi (HOTS) masih sulit
dilakukan guru, hal tersebut terlihat dari guru
masih  memberikan soal yang hanya
mengandalkan daya ingat dibandingkan dengan
berpikir tingkat tinggi (Ramadhani 2020).
Namun tuntutan pembelajaran abad 21 menuntut
siswa untuk memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi tidak hanya bisa sebatas
mengetahui, memahami, dan mengaplikasikan.
Melainkan  siswa juga harus  mampu
menganalisis, mengevaluasi, hingga
menciptakan (Uswah 2021). Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas, permasalahan
yang ada di sekolah adalah masih banyak guru
yang kesulitan merancang pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk mengasah
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu,
guru juga belum terbiasa memberikan evaluasi
menggunakan soal berpikir tingkat tinggi.
Kondisi ini terjadi pada sebagian mata
pembelajaran di Sekolah Dasar tidak terkecuali
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pentingnya ilmu sosial guna membantu siswa
menjadi warga negara yang baik. Pembelajaran
IPS  diarahkan  untuk  mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
menganalisis kondisi sosial masyarakat dalam
memasuki kehidupan global yang kompleks dan
senantiasa berubah (Ahmad, 2014).

IPS saat ini masih menjadi salah satu
muatan pelajaran yang memiliki materi yang
cukup banyak, peserta didik cenderung untuk
menghafal materi IPS dari pada memahami
materi secara lebih mendalam. Jika pembelajaran
berbasis HOTS tidak diterapkan pada muatan
pembelajaran IPS maka akan berdampak pada
peserta didik yang kurang dalam menguasai
materi dan  kesusahan dalam evaluasi.
Pembelajaran berbasis HOTS sangat penting
diterapkan dalam pembelajaran IPS karena dapat
menyelesaikan suatu permasalahan yang sulit
dalam kondisi sosial yang kompleks dengan
kemampuan berpikir kritis.
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Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara dengan guru kelas VI SDN 03
Jembatan Gantung Lembar, bahwa soal evaluasi
IPS belum dikembangkan secara maksimal
menggunakan kriteria HOTS. Soal evaluasi di
kelas VI belum mengarahkan siswa untuk
berpikir tingkat tinggi ,terlihat dari soal-soal yang
diujikan sebagian besar soal masih berada pada
level mengingat dan memahami. Adapun data
yang diperoleh dalam soal muatan IPS kelas VI
Tema 5 yang diberikan guru, dari 10 soal pilihan
ganda sebagian besar merupakan soal LOTS,
sehingga menyebabkan peserta didik kurang
terlatin menyelesaikan soal dengan tingkat
kesulitan  berpikir kritis. Untuk mengatasi
permasalahn tersebut, guru dituntut untuk
terampil dalam mengembangkan soal evaluasi
berbasis HOTS bermuatan IPS untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Berdasarkan pemaparan diatas bahwa pentingnya
untuk menerapkan evaluasi model HOTS untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam
permasalahan Kesulitan Guru dalam
Mengembangkan Soal HOTS Muatan Materi IPS
di SDN 03 Jembatan Gantung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitan deskriptif yang
didasarkan pada data-data yang diperoleh
dilapangan untuk dianalisis. Moleong (2021:8)
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif untuk
melakukan penafsiran terhadap fenomena dengan
menggunakan latar alamiah dengan bantuan
beberapa metode penelitian. Penelitian deskriptif
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kejadian
yang ada, baik kejadian atau fenomena yang
sifatnya alami maupun rekayasa. Pada penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan
Guru dalam menyusun soal HOTS.

Subjek pada penelitian ini yaitu guru kelas
VI di SDN 03 Jembatan Gantung. Objek
penelitian ini adalah kesulitan guru dalam
menyusun soal HOTS pada muatan IPS. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara dan studi
dokumentasi. Penelitian ini  menggunakan
analisis data kualitatif menurut Miles dan
Hubarman melalui empat tahap vyaitu tahap
pertama mengumpulkan data, tahap kedua
mereduksi data, tahap ketiga menyajikan data,
dan terakhir kesimpulan. Selanjutnya uji
keabsahan data melalui uji kredibilitas berupa
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triangulasi dan uji dependabilitas. Teknik
triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan antara hasil wawancara dengan

hasil studi dokumentasi. Uji dependabilitas
dalam menelitian ini dilakukan oleh dosen
pembimbing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kesulitan guru menyusun
soal HOTS diperoleh dari analisis dokumen soal
untuk melihat serta menganalisis bentuk dan
tingkat soal Ulangan Akhir Semester (UAS)
Tahun ajaran 2022/2023 tema 5 posisi dan peran
Indonesia dalam kerja sama di bidang sosial,
budaya, ekonomi, teknologi, politik dan
pendidikan dalam lingkup ASEAN. Terdapat 25
butir soal pilihan ganda. Hasil analisis soal UAS
dipaparkan pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Persentase Hasil Analisis Tingkat Soa UAS
IPS

Tingkatan Jumlah Soal Persentase

Kognitif

C1 18 72%

Cc2 5 20%

C3 0 0

C4 2 8%

C5 0 0

C6 0 0
Berdasarkan hasil analisis dokumen

menyatakan bahwa soal LOTS lebih banyak
digunakan oleh guru dari pada soal berbentuk
HOTS. Pada soal UAS yang diajukan oleh guru
kepada siswa terdapat 23 butir soal kategori
LOTS (92%) dengan penyebaran level C1
sebanyak 18 butir soal (72%) dan penyebaran
level C2 sebanyak 5 butir soal (20%). Sedangkan
yang termasuk ke dalam kategori HOTS
sebanyak 2 soal dengan penyebaran level C4
(8%).

Pembahasan

Kesulitan yang dialami oleh guru dalam
menyusun soal HOTS, sejalan dengan hasil
wawancara dan studi dokumentasi bahwa guru
kesulitan dalam beberapa hal, sebagai berikut:

1. Kesulitan menganalisis Kompetensi Dasar
(KD) dan menyusun Indikator soal HOTS
Soal evaluasi HOTS berperan penting dalam

pelaksanaan pembelajaran, guru dapat membantu

siswa untuk mengembangkan pengetahuannya
agar lebih  meningkat serta  memiliki
keterampilan dalam berpikir kritis, kreatif dan
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inovatif. Oleh karena itu, guru harus benar-benar
memahami cara menyusun soal evaluasi berbasis
HOTS vyaitu dengan memperhatikan KD serta
indikator yang akan dijadikan soal-soal HOTS.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa guru
kesulitan dalam menganalisis KD yang bisa
dijadikan soal evaluasi berbasis HOTS serta
kesulitan dalam menentukan indikator soal.
Kompetensi Dasar atau KD merupakan
komponen yang penting untuk menunjang
pembelajaran agar tercapainya tujuan yang
diinginkan. (Mulyasa 2011) menyatakan, bahwa
kompetensi dasar (KD) merupakan landasan
mengembangkan kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, dan materi
pokok, sedangkan indikator soal merupakan
tolok ukur pencapaian KD yang bisa dibuktikan
secara terukur melalui perubahan pengetahuan.
Sedangkan indikator adalah perilaku yang dapat
diukur  untuk  menunjukan  Kketercapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan
penilaian mata pelajaran. Dalam merumuskan
indikator, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan diantaranya adalah sebagai berikut:
wujud dari kompetensi dasar yang lebih spesifik.
Penjabaran dari kompetensi dasar yang
menunjukkan tanda-tanda perbuatan dan respon
yang dilakukan atau ditampilkan oleh peserta
didik. Indikator juga dikembangkan sesuai
dengan karakteristik satuan pendidikan potensi
daerah dan peserta didik dan juga dirumuskan
dalam rapat kerja operasional yang dapat diukur
dan diobservasi sehingga dapat digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan alat penilaian
(Mulyasa, 2011).

2. Kesulitan menyusun Kisi-kisi soal
Penyusunan soal evaluasi berbasis HOTS
bukan merupakan hal yang mudah bagi guru
yang belum pernah mengikuti pelatihan ataupun
workshop. Guru mengalami banyak kesulitan
dalam setiap tahap penyusunan soal evaluasi
diantaranya yaitu kesulitan dalam penyusunan
kisi-kisi soal evaluasi. Hal tersebut sangat
penting untuk dilakukan oleh guru karena dengan
menggunakan Kisi-kisi akan dapat menghasilkan
soal-soal yang sesuai dengan tujuan. Kisi-kisi
akan mampu menuntun guru dalam menyusun
soal evaluasi sesuai dengan tujuan yang
diharapkan, Kisi-kisi juga akan membawa guru
pada batas kemampuan apa soal dibuat. Dengan
Kisi-kisi yang terstandar, soal yang dibuat guru
akan memiliki kualitas yang sama dimanapun
soal tes dibuat (Nurgiyantoro, 2004). Jika semua
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soal yang dibuat oleh guru sesuai dengan Kisi-kisi
maka kualitas soal akan semakin baik. Untuk
mewujudkan kondisi tersebut tentu tidak mudah,
karena tuntutannya adalah guru harus mampu
menyusun Kisi-kisi dengan baik.

Kenyataan dilapangan bahwa guru masih
bingung dan kesulitan dalam penyusunan Kisi-
kisi soal evaluasi berbasis HOTS. Hal ini
dibuktikan oleh studi dokumen dengan cara
menganalisis soal UAS yang dilakukan oleh
peneliti terhadap guru kelas VI bahwa level
kognitif pada setiap bentuk soal tidak dibagi
sesuai dengan porsinya, guru lebih menerapkan
level kognitif C1 dan C2, yang bukan termasuk
kemampuan berpikir tingkat tinggi. (Maulina,
2019) menjelaskan bahwa penerapan
pembelajaran yang mengarah pada level kognitif
C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (pencipta)
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
siswa perlu adanya perbaikan.

Ada banyak aspek yang menjadi kendala
bagi guru dalam menyusun Kisi-kisi sehingga
kisi-kisi buatan guru krang berkualitas. Guru
masih belum memahami bagaimana memilih
Kompetensi Dasar yang benar. Banyak indikator
yang memuat materi yang tidak seharusnya.
Masalah lain adalah banyak ditemukan indikator
pada Kisi-Kisi yang tidak berkembang, artinya
hanya dapat dibuat satu soal saja. Banyak juga
ditemukan dalam satu Kisi-kisi tidak memuat
indikator kunci sehingga jika Kisi-kisi benar
digunakan, soal tidak mengukur capaian
Kompetensi Dasar. Oleh karena itu, guru sangat
membutuhkan sosialisasi ataupun pelatihan
terkait dengan pengembangan soal evaluasi
berbasis HOTS agar terciptanya pembelajaran
yang menuntut siswa untuk berpikir Kritis,

sehingga pemahaman siswa jadi lebih
berkembang.
3. Kaesulitan guru membuat soal sesuai dengan

Kisi-kisi
Soal yang dibuat oleh guru harus sesuai
dengan Kisi-kisi, pada umumnya penyusunan soal
HOTS harus menggunakan stimulus yang
bersifat menarik dan kontekstual bersumber pada
isu global seperti pendidikan, sains, kesehatan
dil. Ada beberapa kriteria penyusunan soal
HOTS menurut (Widana, 2017) sebagai berikut;
1) Menggunakan bentuk soal beragam. 2)
Berbasis permasalahan kontekstual. 3) Mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi
Selain itu (Setiawati:2019) menyatakan
bahwa kriteria soal HOTS yaitu memiliki konsep
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yang satu ke konsep lainnya, memproses dan
menerapkan informasi, serta menggunakan
informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa guru
masih belum bisa merancang soal HOTS sesuai
kisi-kisi, soal yang diberikan oleh guru kurang
bervariasi, hal tersebut disebabkan karena guru
kesulitan dalam menyusun kata-kata soal yang
mengarah pada C5 (evaluasi) dan C6 (pencipta).
Sesuai dengan pendapat Maulina, dkk (2019)
bahwa guru perlu melatih dan mengasah
kemampuannya dalam menyusun soal evaluasi
berbasis HOTS agar guru mudah dalam memilih
stimulus dan soal yang dibuat oleh guru dapat
bervariasi. Stimulus soal yang beragam dapat
melatih siswa untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah yang sesuai dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kesulitan dalam membuat kunci jawaban
dan pedoman penskoran

Guru dituntut untuk bisa menyusun kunci
jawaban dan pedoman penskoran yang
digunakan untuk menentukan skor hasil
penyelesaian pekerjaan siswa yang kemudian
ditafsirkan menjadi nilai. Kriteria penilaian juga
penting ditentukan dengan baik sebagai pijakan
menentukan standar penskoran yang akan
ditetapkan dalam pedoman (K. Alfath, 2019).
(Djemari Mardapi, 2008) menyatakan bahwa
bentuk pedoman penskoran uraian ada 2 macam,
yaitu analitik dan holistic. Penskoran analitik
digunakan untuk permasalahan yang batas
jawabannya sudah jelas dan terbatas. Sedangkan
pedoman penskoran holistic merupakan teknik
penilaian tes uraian non objektif, dengan
membaca jawaban secara keseluruhan tiap butir
kemudian meletakkan dengan kategori mulai dari
yang baik sampai kurang baik. Setiap jawaban
siswa dimasukkan dalam salah satu kategori dan
selanjutnya tiap jawaban kategori diberi skor
sesuai dengan kualitas jawabannya. Kualitas
jawaban ditentukan oleh penilaian secara
terbuka, seperti harus ada data atau fakta, ada
unsur analisis, dan ada unsur kesimpulan. Salah
satu bentuk kesulitan yang dihadapi oleh guru
yaitu kesulitan membuat kunci jawaban dan
penskoran penilaian, guru tidak biasa untuk
melakukan hal demikian. Oleh sebab itu, guru
masih membutuhkan bimbingan oleh pihak lain
seperti guru atau dari pihak sekolah bisa
menyelenggarakan pelatihan atau workshop yang
dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh
guru.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kesulitan guru dalam mengembangkan soal
evaluasi berbasis HOTS berdasarkan hasil
wawancara terhadap guru kelas VI, ada beberapa
faktor sebagai berikut:

1. Minimnya sosialisasi maupun pelatihan
terkait dengan penyusunan soal evaluasi
berbasis HOTS
Minimnya sosialisasi maupun pelatihan

untuk guru yang terkait dengan penyusunan soal
berbasis HOTS menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kesulitan guru dalam menyusun
soal evaluasi. Hasil wawancara terhadap guru
kelas VI menyatakan bahwa guru tidak pernah
mengikuti pelatihan terkait dengan penyusunan
soal berbasis HOTS. Pelatihan merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam menyusun soal, namun apabila pelatihan
belum pernah dilakukan maka guru akan
mengalami kesulitan dalam penyusunan soal
karena guru belum memahami langkah-langkah
penyusunan soal berbasis HOTS. Selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maryani &
Martaningsih (2020)  bahwa  pelatihan
penyusunan soal berbasis HOTS adalah kunci
utama dalam menyusun soal. Sekolah
mengimplementasikan kurikulum 2013 sejak
tahun 2018, namun guru belum mendapatkan
pelatihan  ataupun  workshop  mengenai
penyusunan soal HOTS, sehingga pemahaman
guru masih kurang. Seperti pemahaman guru
tentang konsep dan penerapan soal yang
mengarah pada berpikir tingkat tinggi kurang
diterapkan, pelatihan tentang soal HOTS masih
minim diperoleh.

2. Keterbatasan waktu untuk membuat soal

HOTS

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru

menjadi  salah satu faktor penghambat

penyusunan soal evaluasi berbasis HOTS.

Kegiatan yang dilakukan oleh guru diluar

kegiatan sekolah cukup banyak, hal tersebut

membuat guru kesulitan dalam membagi waktu
dalam menyusun soal. Penyusunan soal berbasis

HOTS memerlukan waktu yang lama. Sejalan

dengan pendapat Maryani & Martaningsih

(2020) menyatakan bahwa penyusunan soal

evaluasi berbasis HOTS memerlukan waktu yang

cukup lama bagi guru yang kurang melatih
kemampuannya, guru akan kesulitan dalam
mencari stimulus dan menyesuaikan level
kognitif yang ingin dicapai. Guru perlu terus
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mengasah kemampuannya dalam menyusun soal
berbasis HOTS agar guru tidak memerlukan
waktu yang lama dalam menyusun soal evaluasi
berbasis HOTS.

3. Kemampuan siswa yang berbeda-beda
Guru kurang bisa mengatasi kemampuan
peserta didik yang berbeda-beda merupakan
salah satu dari faktor yang dapat menghambat
penyusunan soal evaluasi berbasis HOTS. Tidak
semua siswa memiliki kemampuan yang cukup
untuk diarahkan pada pemecahan soal yang
menuntut berpikir tingkat tinggi. Pemberian soal
berbasis HOTS akan membuat sebagian siswa
merasa kesulitan yang akan berpengaruh
terhadap nilai siswa. hal tersebut membuat guru
kesulitan dalam menyelaraskan indikator soal
dengan kemampuan siswa. Sejalan dengan
pendapat  Pertiwi, dkk (2016:10) vyang
menyatakan bahwa pemahaman siswa yang
rendah menyebabkan guru mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan indikator soal dengan
kemampuan siswa yang ingin dikembangkan.
Kemampuan siswa yang rendah perlu untuk
ditingkatkan agar dapat menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kesulitan guru dalam mengembangkan soal
HOTS vyaitu kecakapan peserta didik yang
berbeda-beda, guru kesulitan dalam mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Guru kelas
VI mengatakan bahwa ada beberapa siswa yang
mempunyai perbedaaan cara untuk menunjukkan
kemampuannya dalam berpikir, seperti ada anak
yang cenderung mampu mengesplor kemampuan
berpikir yang dimilikinya melalui lisan namun
kesulitan menuangkannya dalam bentuk tulisan
begitupun sebaliknya ada juga siswa yang tidak
aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran
namun pada saat ulangan dia mendapatkan nilai
yang memuaskan. Guru dituntut untuk bisa
memahami Kkarakteristik siswa yang beragam
termasuk pemahaman serta pengetahuan siswa
yang berbeda-beda. Cara yang dapat dilakukan
guru salah satunya yaitu dengan menerapkan
pembelajaran  secara berkelompok dengan
mengelompokkan murid sesuai dengan gaya
belajarnya.

KESIMPULAN
Bentuk-bentuk  kesulitan yang yang

dialami oleh guru dalam penyusunan soal
evaluasi berbasis HOTS yaitu guru mengalami
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kesulitan dalam penyusunan Kisi-kisi soal, Guru
mengalami Kkesulitan menyusun soal sesuai
dengan kisi-Kkisi, menganalisis Kompetensi Dasar
(KD) dan menyusun indikator soal, guru
kesulitan membuat kunci jawaban serta pedoman
penskoran soal evaluasi berbasis HOTS. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan guru
dalam menyusun soal HOTS vyaitu: kurangnya
sosialisasi dan pelatihan mengenai pembuatan
soal HOTS, Keterbatasan waktu untuk menyusun
soal HOTS, dan kesulitan memahami
kemampuan siswa yang berbeda-beda.
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